BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai dengan tujuan
hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis pertama mengenai hubungan lama
perikatan audit terhadap kualitas audit ditolak. Lama perikatan audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hal ini berarti bahwa lama
perikatan audit tidak dapat mempengaruhi kualitas audit. Lama perikatan audit
yang tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit juga dapat disebabkan
oleh karena jangka waktu perikatan yang dimiliki antara KAP dengan kliennya
tidak membuat auditor dalam KAP tidak memperhatikan standar dan kode etik
audit yang telah ditetapkan dalam menjalankan tugasnya. Lamanya perikatan
tidak selalu dapat mempengaruhi independensi auditor, sebaliknya singkatnya
perikatan juga tidak selalu dapat menurunkan kualitas jasa audit yang diberikan
KAP kepada perusahaan klien.

Rotasi auditor dalam penelitian ini juga terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
kedua mengenai hubungan rotasi auditor terhadap kualitas audit ditolak. Rotasi
auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit disebabkan oleh
karena kurangnya kepedulian pelaku pasar untuk mengetahui ada maupun
tidaknya rotasi auditor dalam penilaian kualitas audit yang dilakukan oleh suatu
KAP baik KAP bigfour maupun KAP non-bigfour. Hal tersebut juga disebabkan
oleh minimnya pengetahuan para pengguna laporan keuangan akan pentingnya
perotasian auditor untuk dapat menilai hasil audit yang telah dilakukan. Para
pengguna laporan keuangan cenderung memperhatikan hasil akhir audit dan
mempercayakan laporan keuangan perusahaan tanpa memperhatikan bahwa risiko
kecurangan pun masih dapat dilakukan dan mempengaruhi kualitas audit meski
KAP tampak telah melakukan standar dan kode etik yang telah ditetapkan.
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Tekanan kapasitas audit dalam penelitian ini terbukti berpengaruh signifikan

terhadap kualitas audit. Oleh karena itu hipotesis ketiga mengenai hubungan

tekanan kapasitas audit terhadap kualitas audit diterima. Hal tersebut disebabkan

oleh karena semakin tingginya beban kerja atau tekanan kapasitas kerja yang

dimiliki oleh auditor tidak menjadikan auditor mengurangi kualitas audit dan

kepercayaan klien terhadap KAP, sehingga dengan memperoleh jumlah klien

yang tinggi meski tidak sebanding dengan jumlah audit partner yang tersedia,

auditor senantiasa menjaga Kkinerja untuk memperoleh pendapatan serta

kepercayaan klien atas kualitas audit.

5.2.

5.3.

Keterbatasan

Hasil dari penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu:

Variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya
lama perikatan audit, rotasi auditor, dan tekanan kapasitas audit.

Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017. Sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan
ke seluruh perusahaan pada sektor lainnya.

Variabel independen lama perikatan audit dan rotasi auditor yang digunakan
dalam penelitian ini belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen kualitas audit.

Saran

Berdasarkan pada temuan penelitian, maka saran yang diajukan adalah

sebagai berikut:

1.

Saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan variabel
independen lain yang memiliki kemungkinan mempengaruhi kualitas audit
seperti mekanisme corporate governance, kompleksitas tugas, dan risiko bisnis
klien (Ardianingsih, 2013).
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Penelitihan hanya berfokus pada perusahaan dalam sektor manufaktur sehingga
hasil tidak dapat digeneralisasikan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas sektor sampel penelitian dan memprepanjang periode penelitian
sehingga dapat memberikan hasil yang bervariasi.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan faktor-faktor lain yang
belum diteliti dalam penelitian yang mungkin berpengaruh terhadap kualitas
audit (Fitriany, dkk., 2015).
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